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Abstrak: Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Namun, pada kenyataannya kemampuan membaca di Indonesia masih tergolong rendah dan memerlukan suatu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut.  Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan menggunakan metode membaca nyaring. Desain penelitian ini menggunakan  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.  Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 siklus.  Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III di SD 008 Kuala Enok. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi, observasi, dan tes.   Teknik analisis data yang digunakan yaitu deksriptif  kualitatif dan deskriptif  kuantitatif.  Hasil penelitian secara umum menujukkan bahwa metode membaca nyaring dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas III di SD 008 Kuala Enok. Sedangkan secara khusus hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai kemampuan membaca siswa pada setiap siklusnya, (1) pada pra siklus hanya 25% siswa, (2) pada siklus 1 meningkat menjadi 43% siswa, (3) pada siklus 2 meningkat lagi menjadi 71% siswa, (4) dan pada siklus 3 hampir seluruh siswa memiliki kemampuan membaca yaitu ada 86% siswa.
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Pendahuluan
Membaca adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa. Menurut Abdurrahman (2003), keterampilan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca tentu akan kesulitan pula untuk memahami dan menguasai setiap materi pelajaran yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Memabaca merupakan suatu hal yang rumit karena melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikoliguistik, dan metakognitif (Rahim, 2011), dan menuntut adanya kemampuan yang kompleks, seperti kemampuan mengingat, memahami, membandingkan, menemukan, menganalisis, dan mengorganisasi (Susanto, 2013). Selain itu, kemampuan membaca merupakan suatu hal yang sangat penting karena melalui membaca akan menambah wawasan, memperluas pengetahuan, memperkaya pengalaman, dan memperkaya perbendaharaan kata (Abdurrahman, 2003). Namun, ternyata tidak semua orang menyadari akan hal tersebut sehingga membaca belum menjadi kebutuhan bahkan bagi siswa di sekolah.

Membaca telah diajarkan bagi siswa bahkan telah dimulai dari sejak dini. Namun, kenyataannya di sekolah masih banyak siswa yang belum memiliki kemampuan membaca dengan baik khususnya bagi siswa pada kelas rendah. Salah satu hasil penelitian PIRLS (Progress in International Reading Literacy), yaitu studi international dalam bidang membaca pada anak-anak di seluruh dunia yang disponsori oleh The International Association for the Evaluation Achievement menunjukkan bahwa rata-rata anak Indonesia berada pada urutan ke 4 dari 45 negara di Indonesia (Kompas). Artinya bahwa, kemampuan membaca anak di Indonesia masih tergolong rendah

Di SDN 008 Kuala Enok, juga mengalami masalah yang sama yaitu masih banyak siswa yang kemampuan membacanya rendah, masih ada siswa yang belum berani untuk membaca dengan suara yang nyaring, masih ada siswa yang membaca dengan tersendat-sendat, masih ada siswa yang membaca dengan cara mengeja, dan masih ada siswa yang belum bisa membedakan huruf vokal dan konsonan.

Siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca berarti memiliki kemampuan membaca lebih lambat dibandingkan dengan siswa yang memiliki kemampuan membaca lebih baik (Nathan, 2006). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Basuki (2011) menunjukkan bahwa ketidakmampuan siswa dalam membaca dikarenakan pola pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang masih bersifat statis dan klasik serta siswa cenderung membaca dengan caranya sendiri.

Pola pembelajaran yang dilakukan oleh guru, pemilihan media, metode, dan pendekatan ikut menunjang keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa di sekolah, maka guru perlu menggunakan metode yang tepat, yaitu metode yang dapat melibatkan siswa secara aktif selama proses pembelajaran, yang dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa, mengembangkan imajinasi pada siswa. Salah satu metode yang dapat digunakan yaitu metode membaca nyaring.

Metode membaca nyaring yaitu kegiatan membaca dengan menyuarakan tulisan yang dibaca dengan ucapan dan intonasi yang tepat agar pendengar dan pembaca menangkap informasi yang disampaikan oleh pembaca (Saddhono & Slamet, 2012). Metode membaca nyaring memberi kesempatan kepada siswa untuk berpikir aktif dan dapat mengembangkan imajinasi siswa (Dalman, 2014). Selain itu, dengan menerapkan metode membaca nyaring siswa dapat menambah kosakata yang dimilikinya, guru dapat memberikan contoh cara membaca yang baik, dan mengembangkanketerampilan membaca siswa.
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian denga judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa dengan Menggunakan Metode Membaca Nyaring pada Siswa Kelas III di SDN 008 Kuala Enok”.
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelass VI di SDN 008 Kuala Enok. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas III di SDN 008 Kuala Enok dengan menggunakan metode membaca nyaring. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, dokumentasi, dan tes praktik membaca.  Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis deskripsi kualitatif dan kuantitatif.
Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Pra Siklus

Untuk mengetahui kemampuan membaca siswa maka pada hari Senin  tanggal 17 Juli 2017 dilakukan tes paktik membaca kepada siswa. Hasil tes menunjukan bahwa kemampuan membaca siswa kelas III masih tergolong rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel dan diagram di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan 

               Membaca Siswa Pra 

   Siklus
	No
	Aspek Perolehan
	Hasil

	1
	Nilai Tertinggi
	100

	2
	Nilai Terendah
	20

	3
	Nilai Rata-Rata
	64.4

	4
	Siswa di Atas KKM
	7

	5
	Siswa di Bawah KKM
	21

	6
	Persentase Ketuntasan Klasikal
	25%

	7
	Persentase Ketidaktuntasan Klasikal
	75%


Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa pada pra siklus masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM yaitu sebanyak 21 orang atau sekitar 75% dengan nilai rata-rata 64.4. Dengan demikian pembelajaran pada pra siklus belum mencapai indikator keberhasilan. Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa.

2. Deskripsi Siklus 1

a. Perencanaan Tindakan

Adapun perencanaan yang dilakukan pada siklus 1 yaitu:

1) Menyusun RPP dengan langkah-langkah pembelajaran metode membaca nyaring. 

2) Menyediakan lembar observasi kegiatan guru dan siswa

3) Menyediakan soal tes untuk mengevaluasi kemampuan membaca siswa setelah mengikuti kegiatan proses pembelajaran

4) Menyediakan instrumen penilaian.

b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus 1 dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, yaitu pada hari Rabu dan Senin tanggal 19 dan 24 Juli 2017.  Siklus pertama teks yang dipelajari yaitu “membuat layang-layang”. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada RPP. Pada pertemuan pertama kegiatan pembelajaran dimulai dengan memilih teks yang menarik untuk dibaca dengan suara nyaring. Kemudian menjelaskan teks bacaan kepada siswa, membagi teks kepada siswa, membaca teks dan menandai bagian-bagian penting yang ada pada teks yang akan dibaca dengan intonasi, lafal, tanda baca, dan ekspresi yang tepat, guru membaca teks dan siswa mengikuti cara guru membaca. Ketika praktik membaca berlangsung, guru meminta iswa untuk berhenti dibagian-bagia tertentu dan memberikan bimbingan dan contoh  cara membaca yang benar, terakhir siswa diberi kesempatan kembali untuk mengulang dan membenarkan bacaannya yang salah. 

Pada pertemuan kedua guru meminta siswa maju ke depan dan membaca teks  “membuat layang-layang” dengan suara nyaring untuk dinilai. Setelah semua siswa mendapatkan giliran kemudian kegiatan pembelajaran diakhiri.

c. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan meminta bantuan kepada guru lain. Observer melakukan pengamatan sesuai dengan lembar observasi yang telah disediakan baik observasi untuk mengetahui aktivitas guru maupun aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Adapun hasil observsi kegiatan guru selama proses pembelajaran pada siklus 1 yaitu: 

1) Guru telah melakukan proses pembelajaran sesuai dengan RPP

2) Guru telah menggunakan teks yang diberikan kepada siswa sehingga siswa dapat lebih fokus mendengarkan penjelasan  guru.

Sedangkan hasil observasi kegiatan siswa selama proses pembelajaran pada siklus 1 yaitu: 

1) Siswa aktif mendengarkan bacaan guru

2) Siswa memperhatikan penjelasan guru

3) Siswa membaca dengan nyaring

Adapun hasil tes kemampuan membaca yang diperoleh oleh siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Hasil Tes 

Kemampuan Membaca Siswa Siklus1
	No
	Aspek Perolehan
	Hasil

	1
	Nilai Tertinggi
	100

	2
	Nilai Terendah
	40

	3
	Nilai Rata-Rata
	75.92

	4
	Siswa di Atas KKM
	12

	5
	Siswa di Bawah KKM
	16

	6
	Persentase Ketuntasan Klasikal
	43%

	7
	Persentase Ketidaktuntasan Klasikal
	57%


Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa persentase ketuntasan klasikal pada siklus 1 dan nilai rata-rata siswa belum mencapai indikator keberhasilan sehingga perlu untuk dilakukan siklus 2 dengan memperhatikan beberapa kelemahan dari siklus 1.  

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi pada siklus 1 yang telah dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan berdasarkan hasil kemampuan membaca siswa menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan dan peningkatan pada hasil kemampuan membaca siswa. Namun, hasil yang diperoleh belum mencapai indikator keberhasilan. Oleh karena itu, pada siklus 1 masih terdapat beberapa kelemahan yang perlu untuk diperbaiki sehingga pada siklus 2 hasil belajar siswa dapat mencapai indikator keberhasilan. 

Adapun beberapa kelemahan yang perlu untuk diperbaiki pada siklus 2 yaitu:

1) Guru hendaknya menekankan pada bacaan perhuruf, perkata, perkalimat, melafalkan intonasi, dan ekpresi yang sesuai dengan teks bacaan. 

2) Guru hendaknya menyediakan kartu yang berisi bagian-bagian teks bacaan seperti bacaan perhuruf, perkata, dan membaca perkalimat.

3) Memberi kesempatan kepada siswa agar aktif untuk mencoba membaca teks dan mengomentari bacaan teman

4) Memberi motivasi kepada siswa

3. Deskripsi Siklus 2

a. Perencanaan Tindakan

Adapun perencanaan yang dilakukan pada siklus 2 yaitu:

1) Menyusun RPP dengan langkah-langkah pembelajaran metode membaca nyaring. 

2) Menyediakan lembar observasi kegiatan guru dan siswa

3) Menyediakan soal tes untuk mengevaluasi kemampuan membaca siswa setelah mengikuti kegiatan proses pembelajaran

4) Menyediakan instrumen penilaian.

b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus 2 dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, yaitu pada hari Rabu dan Senin tanggal 26 dan 31 Juli 2017. Siklus kedua teks yang dipelajari yaitu “hasil panen padi meningkat”. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada RPP sebagai mana yang telah diuraikan pada siklus 1. Namun pada siklus 2 ini siswa diberi kesempatan untuk saling menyimak bacaan teman setelah mendengar bacaan dari guru. 

Pada pertemuan kedua guru meminta siswa maju ke depan dan membaca teks  “hasil panen padi meningkat” dengan suara nyaring untuk dinilai. Setelah semua siswa mendapatkan giliran kemudian kegiatan pembelajaran diakhiri.

c. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan meminta bantuan kepada guru lain. Observer melakukan pengamatan sesuai dengan lembar observasi yang telah disediakan baik observasi untuk mengetahui aktivitas guru maupun aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Adapun hasil observsi kegiatan guru selama proses pembelajaran pada siklus 2 yaitu: 

1) Guru telah melakukan proses pembelajaran sesuai dengan RPP

2) Guru telah menggunakan teks yang diberikan kepada siswa sehingga siswa dapat lebih fokus mendengarkan penjelasan  guru.

3) Guru menekankan pada bacaan perhuruf, perkata, perkalimat, melafalkan intonasi, dan ekpresi yang sesuai dengan teks bacaan. 

4) Memberi kesempatan kepada siswa agar aktif untuk mencoba membaca teks dan mengomentari bacaan teman

5) Memberi motivasi kepada siswa

Sedangkan hasil observasi kegiatan siswa selama proses pembelajaran pada siklus 2 yaitu: 

1) Siswa aktif mendengarkan bacaan guru

2) Siswa memperhatikan penjelasan guru

3) Siswa membaca dengan nyaring

4) Siswa terlibat aktif dalam mengomentari bacaan siswa lain

Adapun hasil tes kemampuan membaca yang diperoleh oleh siswa pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3. Hasil Tes 
Kemampuan Membaca Siswa Siklus 2
	No
	Aspek Perolehan
	Hasil

	1
	Nilai Tertinggi
	100

	2
	Nilai Terendah
	55

	3
	Nilai Rata-Rata
	84.28

	4
	Siswa di Atas KKM
	20

	5
	Siswa di Bawah KKM
	8

	6
	Persentase Ketuntasan Klasikal
	71%

	7
	Persentase Ketidaktuntasan Klasikal
	29%


Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa persentase ketuntasan klasikal pada siklus 2 dan nilai rata-rata siswa belum mencapai indikator keberhasilan sehingga perlu untuk dilakukan siklus 3 dengan memperhatikan beberapa kelemahan dari siklus 2.  

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi pada siklus 2 yang telah dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan berdasarkan hasil kemampuan membaca siswa menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan dan peningkatan pada hasil kemampuan membaca siswa. Namun, hasil yang diperoleh belum mencapai indikator keberhasilan. Oleh karena itu, pada siklus 2 masih terdapat beberapa kelemahan yang perlu untuk diperbaiki sehingga pada siklus 3 hasil belajar siswa dapat mencapai indikator keberhasilan. 

Adapun beberapa kelemahan yang perlu untuk diperbaiki pada siklus 2 yaitu:

1) Guru hendaknya menyediakan kartu yang berisi bagian-bagian teks bacaan seperti bacaan perhuruf, perkata, dan membaca perkalimat.

2) Guru hendaknya membagi siswa ke dalam beberapa kelompok agar siswa dapat berlatih membaca teks.

4. Deskripsi Siklus 3

a. Perencanaan Tindakan

Adapun perencanaan yang dilakukan pada siklus 1 yaitu:

1) Menyusun RPP dengan langkah-langkah pembelajaran metode membaca nyaring. 
2) Menyiapkan kartu
3) Menyediakan lembar observasi kegiatan guru dan siswa

4) Menyediakan soal tes untuk mengevaluasi kemampuan membaca siswa setelah mengikuti kegiatan proses pembelajaran

5) Menyediakan instrumen penilaian.

a. Pelaksanaan Tindakan

Siklus 1 dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, yaitu pada hari Rabu dan Senin tanggal 2 dan 7 Agustus 2017.  Siklus pertama teks yang dipelajari yaitu “gigiku sayang gigiku malang”. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang ada pada RPP sebagai mana yang telah diuraikan pada siklus 1 dan siklus 2. Namun pada siklus 3 ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberi kesempatan untuk berdiskusi dan saling menyimak bacaan dan mengomentari bacaan teman. 

Pada pertemuan kedua guru meminta siswa maju ke depan dan membaca teks  “gigiku sayang gigiku malang” dengan suara nyaring untuk dinilai. Setelah semua siswa mendapatkan giliran kemudian kegiatan pembelajaran diakhiri.

b. Observasi

Kegiatan observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan meminta bantuan kepada guru lain. Observer melakukan pengamatan sesuai dengan lembar observasi yang telah disediakan baik observasi untuk mengetahui aktivitas guru maupun aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Adapun hasil observsi kegiatan guru selama proses pembelajaran pada siklus 2 yaitu: 

1) Guru telah melakukan proses pembelajaran sesuai dengan RPP

2) Guru telah menggunakan teks yang diberikan kepada siswa sehingga siswa dapat lebih fokus mendengarkan penjelasan  guru.

3) Guru menekankan pada bacaan perhuruf, perkata, perkalimat, melafalkan intonasi, dan ekpresi yang sesuai dengan teks bacaan. 

4) Memberi kesempatan kepada siswa agar aktif untuk mencoba membaca teks dan mengomentari bacaan teman

5) Memberi motivasi kepada siswa

6) Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk berlatih membaca dalam kelompok

Sedangkan hasil observasi kegiatan siswa selama proses pembelajaran pada siklus 2 yaitu: 

1) Siswa aktif mendengarkan bacaan guru

2) Siswa memperhatikan penjelasan guru

3) Siswa membaca dengan nyaring

4) Siswa terlibat aktif dalam mengomentari bacaan siswa lain
5) Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru mengenai teks yag dipelajari
Adapun hasil tes kemampuan membaca yang diperoleh oleh siswa pada siklus 3 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Tes 
Kemampuan Membaca Siswa Siklus 3
	No
	Aspek Perolehan
	Hasil

	1
	Nilai Tertinggi
	100

	2
	Nilai Terendah
	60

	3
	Nilai Rata-Rata
	93.16

	4
	Siswa di Atas KKM
	24

	5
	Siswa di Bawah KKM
	4

	6
	Persentase Ketuntasan Klasikal
	86%

	7
	Persentase Ketidaktuntasan Klasikal
	14%


Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa persentase ketuntasan klasikal pada siklus 3 dan nilai rata-rata siswa telah mencapai indikator keberhasilan.  

c. Refleksi 

Berdasarkan hasil refleksi dan tes kemampuan membaca siswa pada siklus 3 menunjukkan bahwa persentase ketuntasan klasikal telah mencapai 86% dan nilai rata-rata siswa sebesar 93.16%. hal ini berarti bahwa pada siklus 3 telah mencapai indikator keberhasilan. Maka penelitian dihentikan pada siklus 3.
.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa metode membaca nyaring dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas III di SDN 008 Kuala Enok. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 3 siklus dimana setiap siklus terdiri dari  2 kali pertemuan. 

Siklus pertama nilai rata-rata kemampuan membaca siswa  yaitu 775.92 dengan persentase ketuntasan klasikal sebanyak 43%.  Pada siklus kedua nilai rata-rata kemampuan membaca siswa mengalami kenaikan yaitu menjadi 84.28% dengan persentase ketuntasan klasikal sebanyak  71%. Dan pada siklus 3 kembali terjadi peningkatan dimana nilai rata-rata kemampuan siswa  menjadi 93.16% dengan persentase ketuntasan klasikal sebanyak 86%. 

Peningkatan kemampuan membaca siswa dapat terjadi karena metode membaca nyaring membuat siswa terlibat secara aktif selama proses pembelajaran.  Karena dengan membaca nyaring seluruh siswa di kelas dapat memperhatikan bahan bacaan ketika guru atau siswa sedang membaca teks serta dapat mengetahui letak kesalahannya dan kemudian melakuan perbaikan (Resmini & Juanda, 2007). Di samping itu, metode membaca nyaring juga membantu siswa untuk  membaca perhuruf, perkata, perkalimat dengan benar dan jelas, menguasai tanda baca, dapat melafalkan bacaan dengan intonasi dan ekspresi dengan tepat, serta dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa (Dalman, 2014).

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan secara umum bahwa metode membaa nyaring dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas III d SDN 008 Kuala Enok. Sedangkan secara khusus hail penelitian menunjukkan bahwa (1) pada pra siklus hanya 25% siswa yang memperoleh niai di atas KKM, (2) pada siklus 1 meningkat menjadi 43% siswa, (3) pada siklus 2 meningkat lagi menjadi 71% siswa, (4) dan pada siklus 3 hampir seluruh siswa memiliki kemampuan membaca yaitu ada 86% siswa.
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